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Abstrak 
       
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
(1) gambaran pola asuh orang tua, (2) gambaran 
minat belajar siswa, dan (3) Hubungan anatara 
pola asuh orang tua dengan minat belajar siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogokariyan Yog-
yakarta. Metode penelitian ini menggunakan wa-
wancara tertutup dan dokumentasi.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 
siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta memiliki pola asuh dengan kategori 
cukup pada frekuensi 48 dengan frekuensi relatif 
67,6% dan minat belajar siswa dalam kategori 
cukup pada frekuensi 45 dengan frekuensi relatif 
63,4%. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment, diperoleh 
nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,537. 
Untuk menguji signifikan nilai tersebut harus 
dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai rχy. Nilai r 
tabel dengan nilai N = 71 pada taraf signifikan 5% 
adalah 0,227. Jadi, nilai r hitung yang diperoleh di 
atas nilai r tabel yaitu 0,537 > 0,227. Artinya, ada 
hubungan antara pola asuh orang tua dengan minat 
belajar siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Jogokariyan Yogyakarta.  
 




The purpose of research  is to (1) describe 
parenting, (2) describe be students learning inter-
est, and (3) The relationship between parenting 
and student learning interest in elementary 
school Muhammadiyah Jogokariyan Yogyakarta. 
This research method using a closed interview 
and documentation. The results of research 
showed that mojority of student parents in ele-
mentary school Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta have enough parenting with catego-
ries on frequency 48 with relative frequency 
67,6% and learning interest have enough catego-
ries on frequency 45 with relative frequency 
63,4%.  Based on the results of hypothesis test 
that using Product Moment correlation, the cor-
relation coefficient values r account to 0.537. To 
significant test value should be consulted in the 
values table rχy. R table value with value N = 71 
at 5% significance level was 0.227. So, r accont 
values be above obtained r table values 0.537> 
0.227. The meaning, there is a relations between 
parenting with learning interest a students in 
elementary school Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta. 
 
Keyword(s) : parenting parents, student learning 
interest. 
PENDAHULUAN 
Perwujudan masyarakat yang sejahtera 
berawal dari kesejahteraan setiap anggota 
keluarga. Keluarga adalah unit sosial 
terkecil dalam masyarakat yang berperan 
sangat besar terhadap perkembangan sosial 
dan perkembangan kepribadian setiap ang-
gota keluarga. Sebagai unit terkecil dalam 
masyarakat, keluarga memerlukan organ-
isasi tersendiri dan perlu kepala rumah tang-
ga sebagai tokoh penting yang mengemudi-
kan perjalanan hidup keluarga. Dalam se-
buah keluarga terdapat hubungan darah. 
Hubungan darah merupakan suatu kesatuan 
yang  diikat  antara  satu  dengan     lainnya.  
Hubungan darah itu sendiri dapat dibedakan 
menjadi keluarga besar dan keluarga inti. 
Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak.  
Pola asuh pada dasarnya diciptakan 
oleh adanya interaksi antara orang tua dan 
anak dalam hubungan sehari-hari yang 
berevolusi sepanjang waktu, sehingga orang 
tua akan menghasilkan anak-anak sealiran. 
Menurut Wiwit Wahyuning (2003:126), po-
la asuh merupakan seluruh cara perlakuan 
orang tua yang diterapkan pada anak agar 
tumbuh  menjadi  pribadi  yang mandiri  
dan bertanggungjawab.  Apabila  orang  tua   
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kurang memberikan kasih sayang dan per-
hatian terhadap anaknya, maka hal-hal 
negatif akan dialami oleh buah hatinya. Hal 
negatif yang sering dilakukan oleh seorang 
anak, diantaranya: perkelahian antar teman, 
menganggu barang teman, mencontek, 
ribut, tidak membuat tugas, datang ke 
sekolah terlambat, bahkan sampai putus 
sekolah. Hal tersebut dapat terjadi bukan 
karena kesalahan anak semata, namun ku-
rangnya perhatian orang tua terhadap tum-
buh kembangnya anak atau yang biasa dise-
but dengan pola asuh.  
Menurut Syaiful (2014:56-57), model 
pola asuh orang tua terdapat tiga macam 
yaitu model pola kepemimpinan antara 
pemimpin dan pengikut, model pola kepem-
impinan Ki Hajar Dewantara, model pola 
kepemimpinan pancasila. Dari ke tiga 
macam model pola asuh orang tua tersebut 
yang biasa sering diterapkan dalam dunia 
pendidikan yaitu model pola asuh Ki Hajar 
Dewantara, yang menerapkan konsep ing 
ngarso sung tulodho, ing madya mangun 
karsa, tut wuri handayani. 
 Penerapan pola asuh orang tua yang 
kurang tepat dapat disebabkan oleh bebera-
pa faktor yaitu: 1) kurangnya pengetahuan 
orang tua terhadap pola asuh anak, 2) 
kesibukan orang tua, 3) gaya hidup yang 
diterapkan di keluarga. Oleh karena itu, be-
tapa pentingnya pola asuh orang tua ter-
hadap anak. Sebaliknya penerapan pola 
asuh orang tua terhadap anak yang tepat, 
selain dapat membentuk anak menjadi jiwa 
yang mandiri dan penuh tanggung jawab, 
juga dapat mengetahui minat yang dimiliki 
oleh buah hatinya. Minat yang berkaitan 
dalam hal ini yaitu minat belajar siswa. Hal 
tersebut didukung oleh adanya kajian yang 
relevan yang menyebutkan bahwa ada hub-
ungan positif dan signifikan antara pola 
asuh orang tua dengan minat belajar siswa 
SMK Bhakti Nusantara Kecamatan Mrang-
gen Kabupaten Demak (Zeni Arisanto, 
2010:10).  
Minat belajar besar sekali pengaruhnya 
terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 
minat belajar, maka orang tersebut memiliki 
rasa  senang  dan  lebih  mudah   menyerap .  
materi yang sedang dipelajarinya. Se-
baliknya bila seseorang tidak memiliki min-
at, maka akan merasa cepat bosan dan ku-
rang bersemangat dalam belajar. Permasala-
han yang sering dijumpai di kelas saat pem-
belajaran dimulai yaitu: siswa sering men-
guap, pasif dalam diskusi, membuat gaduh 
di kelas, kurang berkosentrasi, dll. Keadaan 
tersebut jelas dapat dikatakan bahwa siswa 
kurang memiliki minat dalam belajar. 
Tujuan dari penelitian ini, antara lain: untuk 
mengetahui gambaran pola asuh orang tua 
siswa SD Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta, gambaran minat belajar siswa 
SD Muhammadiyah Jogokariyan Yogyakar-
ta, dan hubungannya antara pola asuh orang 
tua dengan minat belajar siswa SD Muham-
madiyah Jogokariyan Yogyakarta. Selain 
tujuan terdapat pula kegunaan penelitian 
yaitu sebagai tolak ukur dalam meningkat-
kan kerjasama antara orang tua, guru, dan 
siswa yang berkaitan terhadap minat belajar 
khususnya meningkatkan minat belajar 
siswa SD Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta.Dalam penelitian ini, terdapat 
definisi penelitian yaitu pola asuh orang tua 
dan minat belajar siswa. Pola asuh orang tua 
merupakan cara mendidik yang dilakukan 
dan diterapkan oleh orang tua kepada anak-
nya, dipilih model pola asuh Ki Hajar De-
wantara, sedangkan minat belajar dalam 
penelitian ini adalah mengetahui tinggi, ren-
dahnya minat belajar para siswa yang sebe-
lumnya dipengaruhi oleh faktor intern dan 
faktor ekstern (Eliza Herijulianti, 2002:23). 
Faktor intern, meliputi: pemusatan per-
hatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan. 
Sedangkan faktor ektern, meliputi: keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan. 
Mengingat bahwa pentingnya pola asuh 
orang tua terhadap minat belajar anak, maka 
penulis tertarik untuk mengetahui pola asuh 
manakah yang tepat diberikan orang tua 
kepada anaknya yang berkaitan dalam dunia 
pendidikan dalam menentukan minat belajar 
anak serta seberapa pentingnya hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan minat 
belajar siswa, khususnya pada siswa SD 
Muhammadiyah Jogokariyan Kota Yogya-
karta. 




       Penelitian yang digunakan untuk 
menemukan hubungan pola asuh orang tua 
dengan minat belajar Siswa Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Jogokariyan Yogyakarta 
yaitu menggunakan penelitian kuantitatif 
karena data penelitian berupa angka-angka 
dan di analisis menggunakan statistik.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan setelah 
dikeluarkanya surat permohonan ijin 
penelitian oleh Rektor Universitas Sarjana-
wiyata Tamansiswa yakni pada tanggal 4 
Juni 2014 sampai Januari 2015. Sedangkan 
tempat penelitian yaitu Sekolah Dasar Mu-
hammadiyah Jogokariyan Yogyakarta. 
 
Target/Subyek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SD Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta kelas I sampai kelas VI tahun 
ajaran 2014/2015. Berdasarkan observasi 
diketahui bahwa siswa kelas I sampai kelas 
VI berjumlah 80 siswa. Perinciannya ada-
lah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Populasi penelitian 
(Sumber: data penelitian) 
 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
penentuan sampel melihat tabel penentuan 
jumlah sampel dari populasi tertentu yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael 
dengan tingkat kesalahan 5%. Hal tersebut 
dibenarkan oleh Sugiyono (2010:69), pada 
populasi tertentu yang dikembangkan oleh 
Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 
1%, 5%, 10%. Jadi, dalam menentukan 
sampel   dari   populasi   penelitian   hanya  
 melihat dari tabel yang dikembangkan oleh 
Isaac dan Michael. Dari 80 populasi 
dengan mengacu kesalahan 5% taraf 
kesalahan didapat 65 responden ditambah 
10% untuk missing data dan non responden 
dengan jumlah 6 siswa. Cara menentukan 
65 responden tersebut dengan mengundi 
responden yang semula berjumlah 80 siswa, 
diundi menjadi 65 responden. Sehingga 
jumlah keseluruhan sampel yang diteliti 
yaitu 71 responden.  
 
Prosedur 
      Sebelum dilakukan penelitian terlebih 
dahulu membuat kisi-kisi instrumen 
penelitian. Setelah itu, dilanjutkan uji coba 
instrumen penelitian. Uji coba instrumen 
penelian dilakukan diluar populasi dan 
sampel yaitu di Sekolah Dasar Muham-
madiyah Karangkajen Yogyakarta dengan 
jumlah 30 responden. Selanjutnya hasil uji 
coba di analisis validitas dan reliabilitasnya. 
Item pertanyaan yang gugur dibuang. Un-
tuk variabel pola asuh orang tua yang be-
rawal dari 20 item pertanyaan tersisa 
jumlah 17 item. Sedangkan minat belajar 
siswa yang berawal dari 20 item pertanyaan 
tersisa jumlah 18 item, sedangkan teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif dan analisis korelasional dengan 
didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji 
normalitas dan uji linerialitas. 
 
Data, Instrumen dan Teknik Pengum-
pulan Data 
      Instrumen penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan lembar interview. Seorang 
peneliti mengajukan pertanyaan disertai 
pilihan jawaban yang sebelumnya telah 
disusun terlebih dahulu. Instrumen 
penelitian merupakan “Suatu alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan 
data” (Suharsimi Arikunto, 2010:192). 
Pembuatan instrumen akan dirumuskan 
dalam kisi-kisi instrumen. 
Dalam penelitian kuantitatif teknik 
pengumpulan data terkait dengan aplikasi 
instrumen  yang  dikenakan  pada   populasi  
No Kelas Jumlah Siswa 
1. I 18 
2. II 12 
3. III 7 
4. IV 15 
5. V 14 
6. VI 14 
Jumlah Populasi 80 
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dan sampel serta jenis data yang diperoleh. 
Menurut Suharsimi arikunto (2010:268-
274), teknik pengumpulan data yang umum 
digunakan dalam suatu penelitian adalah 
metode kuesioner atau angket, wawancara, 
observasi, dokumentasi. Teknik pengum-
pulan data dalam penelian ini, yang 
digunakan adalah metode wawancara ter-
struktur dan dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 
      Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu analisis deskriptif 
dan analisis korelasi. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 












Hasil perhitungan deskripsi skor ob-
servasi dan skor ideal kedua variabel terse-
but dideskripsikan kembali melalui distri-











2. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan an-
tara pola asuh orang tua dengan minat 
belajar siswa. Untuk uji hipotesis pada 
penelitian korelasi sebelumnya perlu 
dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu 
uji normalitas dan linearitas. 
HASIL  PENELITIAN  DAN  
PEMBAHASAN 
1.  Hasil Penelitian 
a.  Deskripsi Data 
Hasil wawancara terstruktur yang di-
tujukan pada sampel yang berjumlah 
71 responden dianalisis dapat dilihat 





1) Variabel Pola Asuh Orang Tua (X) 
Berdasarkan deskripsi data kemudian dil-
akukan distribusi frekuensi variabel pola 
asuh orang tua.  
 (sumber: analisis data penelitian) 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 




Max Min Max Min 
X 67 33 51,44 7,073 68 17 42,5 8,5  53  54 
Y 69 35 50,75 7,850 72 18 45 9  51  49 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua (X) 
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Jumlah 71 100 
 (sumber: analisis data penelitian) 












Hasil kategori skor variabel pola asuh 
orang tua diketahui bahwa sebagian besar 
orang tua siswa Sekolah Dasar Muham-
madiyah Jogokariyan Yogyakarta termasuk 



















Hasil kategori skor variabel minat bela-
jar siswa diketahui bahwa sebagian besar 
siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogo-
kariyan Yogyakarta termasuk dalam kate-
gori cukup dengan frekuensi relatif 63,4%. 
 
2. Variabel Minat Belajar Siswa (Y) 
Berdasarkan deskripsi data 
kemudian dilakukan distribusi frekuensi 

















b.  Pengujian Persyaratan Analisis 
1)  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan masing-
masing variabel secara terpisah.  
(sumber: analisis data penelitian) 
Tabel 3. Kategori Pola Asuh Orang Tua (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1. Tinggi 59 – 73 8 11,3 
2. Cukup 45 – 58 48 67,6 
3. Rendah 30 – 44 15 21,1 
Total   71 100 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa (Y) 
Tabel 5. Kategori Minat Belajar Siswa (Y) 
(sumber: analisis data penelitian) 
(sumber: analisis data penelitian) 
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Jumlah 71 100 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif ( % ) 
1. Tinggi 59 – 74 12 16,9 
2. Cukup 43 – 58 45 63,4 
3. Rendah 27 – 42 14 19,7 
Total 71 100 






Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa data kedua variabel tersebut dinya-
takan normal pada taraf signifikasi 5% 
dikarenakan harga χ2hitung dibawah harga 






2) Uji Linieritas 
Uji linieritas variabel X dengan Y dil-
akukan untuk mengetahui hubungan an-
tara pola asuh orang tua (X) dan minat 
belajar siswa (Y).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa har-
ga Fhitung lebih kecil dari Ftabel dengan taraf 
signifikan dibawah 5% sehingga kedua vari-
abel tersebut dinyatakan linear. 
 
 
Hasil analisis korelasi Product Mo-
ment menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara pola asuh 
orang tua dengan minat belajar siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogokari-
yan Yogyakarta. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pola         
asuh orang tua termasuk dalam         
kategori    cukup     dengan     frekuensi     
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Normalitas  
No. Variabel Dk χ2hitung 
χ2tabel Kriteria 
5% 1% 
1. Pengetahuan sanitasi dan  
higiene 
25 34,099 37,625 34,382 Normal 
2. Pengolahan makanan sehat 
keluarga 
30 34,225 43,773 40,256 Normal 
 (sumber: analisis data penelitian) 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Variabel Fhiitung df1 df2 Ftabel 5% Status 
X →Y 1,703 29 40 1,74 Linear 




relatif   48 (67,6%) dan minat belajar 
siswa dalam kategori cukup dengan 
relatif 45 (63,4%). 
Hasil analisis korelasi Product Mo-
ment menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan minat 
belajar siswa Sekolah Dasar Muham-
madiyah Jogokariyan Yogyakarta. Adan-
ya pengaruh yang disebabkan oleh nilai 
koefisien korelasi r hitung sebesar 0,537 
di atas    nilai   koefisien   standar    0,227  
 (sumber: analisis data penelitian) 
           Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 




(N =71,ά =5% ) 
Koofesien 
Determinan (R2 ) 
Keterangan 
X→ Y 0,537 0,227 0,289 
Ada hubungan   
(rxy)  > rtabel ) 
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dengan peluang kesalahan dibawah 5% 
sehingga hipotesisnya diterima.  
Artinya ada hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan minat belajar siswa.  
Besarnya sumbangan yang diberikan oleh 
pola asuh orang tua dan minat belajar 
dapat diketahui dari harga koefisien de-
terminan. Koefisien determinan (R2) 
sebesar 0,289, artinya besarnya sum-
bangan yang diberikan oleh variabel X 
terhadap variabel Y adalah sebesar 
28,9%, sedangkan sisanya 71,1% didasari 
oleh faktor lain selain pola asuh orang 
tua, diantaranya: lingkungan pergaulan, 
metode mengajar guru di sekolah, kondisi 
ekonomi keluarga.  
      
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil analisis pada pemba-
hasan sebelumnya mengenai hubungan pola 
asuh orang tua dengan minat belajar siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan se-
bagai berikut. 
1. Pola asuh sebagian besar orang tua siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogokari-
yan Yogyakarta termasuk dalam kategori 
cukup. 
2. Minat belajar sebagian besar siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Jogokari-
yan Yogyakarta termasuk dalam kategori 
cukup. 
3. Ada hubungan positif dan signifikan anta-
ra pola asuh orang tua dengan minat bela-
jar siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Jogokariyan Yogyakarta. 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian pola 
asuh orang tua dengan minat belajar 
siswa, peneliti menyampaikan beberapa 
saran untuk peneliti berikutnya yaitu se-
bagai berikut. 
1. Bagi peneliti berikutnya hendaknya 
agar mengkhususnya variabel minat 
belajar (misalnya: minat belajar da-
lam bidang Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga atau pelajaran tata busana), 
serta pemilihan responden, sebaiknya 
dipilih siswa SMP maupun SMK agar 
lebih mudah dalam menjawab pertan-
yaan yang diajukan oleh peneliti. 
2. Bagi Majlis Pendidikan Dasar dan 
Menengah untuk terus membantu 
meningkatkan pola asuh orang tua 
yang baik dan tepat, khususnya da-
lam meningkatkan minat belajar 
siswa. 
3. Bagi para orang tua siswa Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Jogokariyan 
Yogyakarta agar dapat meningkatkan 
pola asuh orang tua melalui pen-
dampingan belajar anak, pemenuhan 
kebutuhan belajar anak dan pem-
berian semangat belajar sehingga 
dapat meningkatkan minat anak ter-
hadap aktivitas belajar.  
4. Bagi pihak sekolah, hendaknya mem-
perhatikan pentingnya pola asuh 
orang tua dengan minat belajar siswa, 
sehingga kepala sekolah dapat mem-
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